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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b//U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus
linguistic atau kamus besar bahasa Indonesia (KBBI). Berikut ini daftar
huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
lt Ta T Te
& Sa § es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di




bawah)
B Ra r er
B! Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di
bawah)
U Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
g ‘ain ’ koma terbalik (di
atas)
¢ Gain g ge
—a Fa f ef
k) Qaf q Ki
| Kaf k ka
J Lam | el
2 Mim m em
O Nun n en
K Wau w we
A Ha h ha
3 Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

I=a

I=3

=i

=1

s

NN

=y

J

u

(VS

Vi




C. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dliaa 5 e ditulis mar’atun jamiilatun
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dak 18 ditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
(&7 Ditulis Rabbana
gny Ditulis al-barr

E. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
uadad) ditulis asy-syamsu
Jal ditulis ar-rojulu
8 daidd) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
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terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.
Contoh:
sl ditulis al-gamar
o) ditulis al-badi’
J ol ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:

& yal ditulis umirtu

£ (o ditulis syai'un
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ABSTRAK

Lestari, Oktaviana 2025. “Pengaruh Intensitas Penggunaan Aplikasi
Tiktok Terhadap Perilaku Siswa Kelas IX Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Siwalan” Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam.
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. M.
Ali Ghufron M.Pd.

Kata Kunci : Intensitas, Tiktok, Perilaku Siswa

Perkembangan teknologi digital mendorong remaja untuk semakin
aktif dalam menggunakan media sosial, salah satunya adalah aplikasi
TikTok. Aplikasi ini menawarkan berbagai konten hiburan, edukasi,
hingga budaya populer yang mudah diakses oleh siapa saja, termasuk
siswa SMP. Namun, intensitas penggunaan TikTok yang tinggi
dikhawatirkan memengaruhi perilaku siswa, baik secara positif maupun
negatif. Pengaruh ini dapat terlihat dari bagaimana siswa meniru
konten, memahami norma sosial, serta mengelola waktu dan emosi
mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana
intensitas penggunaan TikTok memengaruhi perilaku siswa, khususnya
siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Siwalan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif korelasional. Data dikumpulkan melalui angket yang
disebarkan kepada 56 siswa kelas IX SMPN 1 Siwalan sebagai sampel
dari total populasi 222 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah
random sampling dengan mempertimbangkan karakteristik pengguna
TikTok. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2025 di
lingkungan SMPN 1 Siwalan. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan software SPSS untuk mengetahui hubungan antara
intensitas penggunaan TikTok (frekuensi, durasi, tujuan, aktivitas,
pengaruh) dan perilaku siswa (berdasarkan teori belajar sosial,
perkembangan moral, kecanduan teknologi, dan kultivasi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
TikTok oleh siswa kelas IX tergolong cukup tinggi, sedangkan perilaku
mereka termasuk cukup baik. Analisis statistik membuktikan adanya
pengaruh yang signifikan antara intensitas penggunaan TikTok
terhadap perilaku siswa, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan
nilai t_hitung > t_tabel. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa
sebesar 23% perubahan perilaku siswa dipengaruhi oleh intensitas
penggunaan TikTok, sementara 77% sisanya dipengaruhi oleh faktor
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lain. Karena nilai 23% mendekati batas bawah, maka pengaruh
intensitas penggunaan TikTok terhadap perilaku siswa termasuk
kategori kecil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun
pengaruhnya kecil, media sosial seperti TikTok tetap berkontribusi
nyata terhadap perilaku siswa, sehingga perlu perhatian dari pihak
sekolah dan orang tua. Dan juga penggunaan TikTok memiliki dampak
terhadap perilaku siswa, sehingga perlu adanya pengawasan dan
edukasi dalam penggunaan media sosial secara bijak.

xii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat-Nya. Berkat Kkarunia-Nya, peneliti dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Intensitas Penggunaan
Aplikasi Tiktok Terhadap Perilaku Siswa Kelas 1X di SMP Negeri 1
Siwalan”. Skripsi ini disusun secbagai salah satu persyaratan meraih
gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Shalawat dan salam
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, semoga kita semua
mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir nanti, Aamiin.

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Prof Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. M. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

3. Bapak Dr. Ahmad Ta'rifin. M.A. selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI).

4. Bapak Ahmad Faridh Ricky Fahmy M. Pd. selaku Sekretaris
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PALI).

5. Bapak Dr. M. Ali Ghufron, M. Pd. Selaku Dosen Pembimbing
Skripsi yang selalu memberikan arahan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

6. Ibu Lilik Riandita, M. Phil. Selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang selalu membantu dan membimbing penulis dari semester awal
hingga sekarang.

7. Dosen dan Staff UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang
telah banyak membantu penulis dalam proses skripsi.

8. Kepala sekolah dan segenap dewan guru SMP Negeri 1 Siwalan
yang telah banyak membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

9. Karya ini bukan hanya hasil kerja keras pribadi, tetapi juga buah dari
kasih sayang, pengorbanan, dan doa-doa kalian yang tak pernah

Xiii



putus. Semoga skripsi ini bisa menjadi bukti kecil bahwa cinta,
ketulusan, dan kebersamaan adalah kekuatan sejati dalam hidup.
Dengan penuh cinta dan rasa syukur, Aku persembahkan skripsi ini
untuk kalian semua, maka itu adalah rasa terima kasihku yang tak
pernah cukup terucap dalam kata.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan semua pihak
dalam menyelesaikan skripsi ini. Hanya doa yang dapat peneliti
panjatkan sebagai balasan, semoga Allah SWT membalas segala
kebaikan yang telah diberikan. Harapan peneliti, semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pekalongan, 04 Juni 2025

Penulis

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......cccociiiiiiiiiiinnns i
NOTA PEMIMBING ......cooiiiiiiieii et i
LEMBAR PENGESAHAN ......cooiiiisese e iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ......coooe e vV
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......cccoiiiiiieieiese e iX
ABSTRAK ..ottt Xi
KATA PENGANTAR ....ooiiiiieee ettt Xiii
DAFTAR IS oo XV
DAFTAR TABEL ..ot XVii
DAFTAR GAMBAR ..ottt XViil
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XViiii
BAB | PENDAHULUAN .......cov it 1
1.1 Latar Belakang Masalah ... 1
1.2 Identitas Masalah...........cccccoeiiieiiiieiieee e 7
1.3 Pembatasan Masalah...........ccccocvveviiiiiiinniec e 8
1.4 Rumusan Masalah ...........cccoceveiiiiiiiiiieeee e 11
1.5 Tujuan Penelitian...........ccoovveiiiiiiiice e 11
1.6 Manfaat Penelitian...........ccooereieieniiiieeee e 11
BAB Il LANDASAN TEORI ..ot 13
2.1 DESKIIPSE TEOM ..cuvvevieiiieiiieie ettt 13
2.2 Penelitian yang Relevan ... 58
2.3 Kerangka Berpikir ..o 62
2.4 HIPOTESIS ...ttt 64
BAB 111 METODE PENELITIAN.......ccocov i 65
3.1 Desain Penelitian .........ccooveieiiriiiieieiieee e 65
3.2 Populasi dan Sampel...........cccovoiiiiiiii 66
3.3 Variabel Penelitian ... 68
3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ............ccccceevvennnne. 69
3.5 Teknik AnalisiS Data..........cccccuerverieiieieeie e eie e eee e 74
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .........cccoieeee e 78
4.1 HaSil PENEITIAN.......cceiieiiee e 78

XV



4.2 Pembanasan ........ooooooeiii 95

BAB V PENUTUP ...t 98
5.1 SIMPUIAN ... 98
5.2 SAIAN .uii ittt 99

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 123

XVi



Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.

Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

EENNGO N N

12

13
14
15
16
17
18
19

DAFTAR TABEL

Daftar SISWa .......ccouvieieiinieie s 67
Skor Skala LiKert.........ccoooveieiiniieeceseecee e 72
Kisi-Kisi Angket Intensitas Penggunaan Aplikasi

THKEOK .ottt 72
Kisi-Kisi Angket Perilaku Siswa.............ccccoevviviernnenne. 72
Sarana dan Prasarana.........cccccceveereeieeseenieeneeseeneesnenns 80
Data Responden Siswa Kelas IX SMP Negeri 1

SIWAIAN ... 80
Hasil Uji Validitas Intensitas Penggunaan Aplikasi

THKEOK 1. 81
Hasil Uji Validitas Perilaku Siswa............c.cccccvevieivenee. 82
Hasil Uji Reliabilitas Intensitas Penggunaan Aplikasi

THKEOK oot 83
Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Siswa..........cccccccoeviennee. 83
Kategori Interval Kelas Intensitas Penggunaan

APIIKaST TIKIOK.........oooviiiiiiiiiieeeeeeee e 84
Tanggapan Responden terhadap Intensitas Tiktok........ 85
Kategori Interval Perilaku Siswa...........cccoceiiiiniinninns 86
Tanggapan Responden terhadap Perilaku ..................... 86
Hasil Uji Normalitas Variabel Intensitas Penggunaan

Aplikasi Tiktok (X) dan Perilaku Siswa (Y).........c....... 87

Hasil Uji Linearitas Variabel Intensitas Penggunaan
Aplikasi Tiktok (X) dan Variabel Perilaku Siswa (Y). . 88

Hasil Uji Heteroskedastistis ..........cccccevvveveiiienvciesenne. 88
Mencari Persamaan Regresi Linier Sederhana.............. 89
Hasil Perhitungan Nilaiadan b ... 91
Perhitungan Kesalahan Standar Estimasi pada SPSS ... 91
HASH UJI T oo 92
Hasi UJIF oo 93
Nilai Perhitungan Koefisien Korelasi ...........ccccoccvvnns 94

XVii



Gambar 2. 1
Gambar 2. 2
Gambar 4. 1

DAFTAR GAMBAR

Teori Albert Bandura...........ccooveeeieenenieiieneee e, 15
Kerangka Berpikir Penelitian.............cccccoooeviviieinenenn, 63
Kepegawaian Guru SMP Negeri 1 Siwalan Tahun
Pelajaran 2024/2025..........ccccccoiveeieiieiieeie e 79

XViil



ISLEEI S .

DAFTAR LAMPIRAN

Dokumentasi

Pedoman Angket Intensitas Penggunaan Aplikasi Tiktok
Hasil Angket Penelitian

Instrumen Angket

Daftar Riwayat Hidup

XiX






BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era digital telah mengalami evolusi yang cepat, Hampir
setiap elemen kehidupan telah mengalami transformasi yang cepat.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
berpengaruh sangat signifikan dan mendalam pada seluruh lapisan
masyarakat, tanpa terkecuali. Pada kenyataannya, penggunaan
media sosial juga berkontribusi terhadap perubahan kebiasaan
hidup sehari-hari, termasuk keterampilan sosial, interaksi, terutama
di bidang pendidikan, dan gaya hidup (Mital, 2021, pp. 657-661).
Media sosial dapat dipahami sebagai sebuah sarana komunikasi
yang menyediakan berbagai kemungkinan bentuk interaksi baru
(Atikah, 2018, p. 14). Ada berbagai platform media sosial seperti
platform-platform  ternama  seperti  Facebook, YouTube,
WhatsApp, Instagram, TikTok, dan lain sebagainya (Ahmad
Solehudin, 2021, pp. 544-553), Inilah lokasi persaingan saat ini di
antara para pengguna media sosial ini (Mawardah, 2019, pp. 108-
119), Selain itu, penggunaan perangkat juga berdampak pada
penggunaan program-program ini (Ajriyah, 2021, pp. 79-89).

Fokus utama penelitian ini adalah pada platform yang baru-
baru ini menjadi sangat populer, Salah satunya adalah TikTok,
lahir pada awal bulan September tahun 2016, sebuah platform
video musik dan jejaring sosial telah hadir asal Tiongkok itu telah
resmi diluncurkan (Setiyadi W. N., 2020, pp. 147-157). Program
TikTok sebelumnya bernama Douyin dan hanya tersedia di
Tiongkok. Sebelumnya, Douyin awalnya hanya memungkinkan
pengguna untuk membagikan video singkat selama 15 detik ke
semua penjuru dunia. Tidak disangka bahwa Douyin berhasil
mendapatkan 100 juta pengguna dalam waktu satu tahun saja,
sehingga aplikasi ini mampu meraih pendapatan yang signifikan di
Tiongkok. Maka dari itu, perusahaan ByteDance pun muncul
dengan ide untuk memperkenalkan program ini ke dunia



(Adawiyah, 2020, p. 136). Berdasarkan penelitian We Are Social,
diperkirakan jumlah pengguna TikTok di Indonesia akan mencapai
sekitar 106,51 juta pada Oktober 2023. Hal ini menjadikan
Indonesia sebagai negara dengan jumlah pengguna TikTok terbesar
kedua di dunia (Annur, 2023, p. 1). Amerika Serikat tetap menjadi
negara yang paling banyak pengguna TikTok dengan jumlah
mencapai 143,4 juta orang, sedangkan Brasil menempati posisi
ketiga dengan sekitar 94,96 juta pengguna. Di peringkat keempat
terdapat Meksiko dengan jumlah pengguna sebanyak 68,89 juta.
Saat ini, Vietnam berada di peringkat kelima dengan jumlah
pengguna sebanyak 62,61 juta, disusul oleh Rusia dengan 59,12
juta pengguna, Pakistan dengan 48,12 juta pengguna, Filipina
dengan 39,84 juta pengguna, serta Thailand dengan 38,08 juta
pengguna.

TikTok telah menjadi sangat populer sebagai platform media
sosial berkat kehadiran fitur-fitur kreatifnya yang menarik, seperti
durasi video pendek tersedia mulai dari 15 detik hingga 10 menit
lamanya dan pengguna dapat dengan mudah merekam, mengedit,
dan membagikan video mereka dalam hitungan detik (Kaufman,
2021, pp. 84-92). Efek khusus berisi beragam filter, dan stiker
tersedia untuk mempercantik video. Fitur ini memungkinkan
pengguna untuk menciptakan video yang unik dan kreatif. Setelah
itu mengikuti tantangan viral TikTok sering kali melahirkan
tantangan-tantangan viral yang selalu jadi trending ditiktok yang
diikuti oleh jutaan pengguna. Tantangan ini menjadi cara yang
efektif untuk meningkatkan  popularitas, pengguna dan
menciptakan komunitas, dari tantangan yang positif maupun
negatif dan dari baik sampai buruk. Fitur-fitur ini tidak hanya
memudahkan pengguna untuk mengekspresikan kreativitas mereka
tetapi juga mendorong keterlibatan yang luas melalui komunitas
global. Terakhir, genre konten paling populer di TikTok adalah
sandiwara komedi, tarian, lipsync, dan video lucu. Jenis materi ini
dapat ditemukan di media sosial TikTok. Kategori konten
tambahan meliputi: Memberikan instruksi tentang gerakan menari
atau topik lain seperti penyuntingan gambar atau video adalah inti
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dari materi ini. Informasi kuliner, termasuk resep dasar dan mudah
serta saran. Video orang-orang Yyang menggunakan produk
kecantikan termasuk dalam jenis materi ini. Materi ini lucu dan
mencakup video yang menggunakan bahasa yang menyinggung.
Konten Pendidikan: Banyak pengguna yang memanfaatkan TikTok
untuk berbagi pengetahuan dan tutorial dalam berbagai bidang,
seperti memasak, kecantikan, dan olahraga. Konten Informasi:
Berita terkini, tips, dan trik juga sering dibagikan melalui TikTok.
Konten Musik: Video musik, cover lagu, dan tantangan musik
sangat populer di kalangan pengguna. dan Konten Kreativitas:
Pengguna TikTok sering kali mengeksplorasi kreativitas mereka
dengan membuat video-video unik dan orisinal.

Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan bahwa
kecanduan merupakan salah satu dampak negatif awal yang paling
sering terjadi pada pengguna media sosial TikTok. Kelanjutan
dampak negatif dari kecanduan akan mengganggu produktivitas,
menyebabkan kelesuan, menyebabkan pekerjaan dan tugas
tertunda. Gangguan tidur: Pola tidur dapat terganggu oleh cahaya
biru dari layar gadget. Perubahan Perilaku Sosial: Media sosial
dapat berdampak pada perilaku sosial, termasuk meningkatnya
isolasi sosial, perundungan siber, dan FOMO (fear of missing out).
Berikutnya adalah masalah kesehatan jiwa bisa terganggu oleh
penggunaan media sosial yang tak sehat, bisa menimbulkan
kecemasan, depresi, serta berbagai masalah kesehatan jiwa lainnya.
Tersebar luasnya Privasitas: Privasi pengguna sering kali terancam
dengan adanya data yang dikumpulkan oleh platform media sosial.
Munculnya berita Hoax dan Disinformasi: Penyebaran berita
bohong dan informasi yang salah dapat menyesatkan publik.

Akan tetapi juga ada beberapa dampak positif dari tiktok
yaitu yang pertama ada Akses Informasi: Media sosial memberikan
akses mudah dan cepat ke berbagai informasi dari seluruh dunia.
Yang kedua ada Konektivitas: Memungkinkan Kkita terhubung
dengan teman, keluarga, dan komunitas yang lebih luas. Yang
ketiga ada Ekspresi Diri: Media sosial memberikan ruang bagi



individu untuk mengekspresikan kreativitas dan berbagi minat
dengan orang lain. Keempat, Pendidikan: Banyak platform media
sosial yang menyediakan konten edukatif dan berfungsi sebagai
alat pembelajaran yang efektif. Dan yang terakhir ada
Kewirausahaan: Media sosial dapat digunakan untuk pemasaran
dan pengembangan bisnis. Salah satu manfaat TikTok bagi pelajar
adalah memungkinkan mereka mempelajari berbagai topik mulai
dari pengetahuan dasar, agama, hingga perdagangan (Hu, 2021, pp.
382-388).

Pada saat ini TikTok menjadi incaran aplikasi media sosial
bagi anak dalam mencari informasi maupun hiburan. TikTok
sendiri memiliki nilai positif dan negatif bagi penontonnya.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang menemukan adanya
hubungan antara perubahan perilaku remaja dengan pemanfaatan
media sosial Khususnya dalam artikel jurnal "Dampak Media
Sosial (TikTok) terhadap Karakter Kesopanan Siswa Kelas VI
Sekolah Dasar" yang ditulis oleh lzza Nabilah Agustyn pada tahun
2022, Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi TikTok oleh anak-anak dapat berdampak baik maupun
buruk bagi mereka. Salah satu hal positif yang terjadi adalah
meningkatnya kreativitas, kemampuan kognitif, dan psikomotorik
anak-anak. Meskipun demikian, TikTok kadang-kadang dapat
berdampak negatif pada anak-anak dengan membuat mereka
kurang peduli terhadap lingkungan sekitar karena terlalu fokus
bermain game (Agustina, Ismaya, & Pratiwi, 2022, p. 2553).
Penemuan dari penelitian mengungkapkan bahwa terdapat
keterkaitan yang rumit antara penggunaan media sosial dengan
perubahan perilaku remaja. Dampaknya bisa positif maupun
negatif, tergantung pada berbagai faktor seperti durasi penggunaan,
jenis konten yang dikonsumsi, dan dukungan sosial.

Hal ini terlihat dari banyaknya pengguna TikTok dari seluruh
dunia, tanpa memandang genre atau kelompok usia. TikTok sangat
popular dan telah menjadi hal yang digandrungi oleh berbagai
kalangan usia, dari anak-anak, remaja, hingga orang tua. Dengan
memanfaatkan aplikasi TikTok, mereka cenderung mengikuti tren
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terkini yang mendorong kaum muda, bahkan remaja Muslim,
untuk kehilangan rasa malu dan sopan santun. Moral siswa adalah
pandangan yang sudah ada dalam diri anak-anak, tentang perkataan
dan perilaku manusia, baik, jujur, tidak sombong, selalu membantu
orang lain yang kesusahan, yang harus ditunjukkan siswa saat
bersosialisasi di dalam dan luar sekolah (Fauzi, 2021, p. 62). Moral
siswa dapat ditanamkan atau dididik melalui pendidikan, oleh
karena itu materi pendidikan moral tersedia di semua lembaga
pendidikan. Dalam pendidikan, moral berfungsi sebagai dasar
pengembangan semua bagian kepribadian siswa, termasuk
intelektual, sosial, dan emosional (Rifandi, 2022, pp. 120-129).
Siswa yang memiliki moral yang baik akan berkembang
Menjadi pribadi yang matang dengan tanggung jawab, kejujuran,
kesantunan, serta menjunjung tinggi integritas penuh kasih sayang.
Suasana belajar yang positif di sekolah akan dipupuk oleh perilaku
bermoral. Siswa yang bermoral baik akan lebih disiplin dalam
belajar dan lebih mudah bergaul dengan dosen dan teman
sebayanya. Lebih jauh lagi, masyarakat secara keseluruhan akan
memperoleh manfaat dari perilaku bermoral. Siswa yang bermoral
baik akan menjadi generasi masa depan yang berkontribusi pada
perbaikan masyarakat. Berikut ini adalah beberapa elemen yang
secara signifikan memengaruhi cara siswa mengembangkan moral
mereka: lingkungan rumah: Anak-anak mempelajari nilai-nilai
moral terutama dan pertama-tama di rumah. Perilaku, gaya
komunikasi, dan nilai-nilai orang tua membentuk karakter anak.
Sekolah memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian
siswa melalui kegiatan akademis, interaksi dengan guru dan teman
sekelas, serta program pendidikan karakter. Teman sebaya: Remaja
memiliki banyak pengaruh dari teman sebayanya. Teman sebaya
dapat menjadi panutan bagi anak-anak dan memengaruhi perilaku
mereka baik secara positif maupun negatif. Nilai-nilai dan perilaku
remaja sangat dipengaruhi oleh salah satu contoh media massa
adalah televisi, internet, dan media sosial. Bertemu dengan konten
yang kurang tepat dapat menyebabkan penurunan moral siswa.



Pengguna media sosial TikTok, khususnya remaja di wilayah
SMPN 1 Siwalan, tampak tidak malu lagi mengunggah video
mereka. Menurunnya rasa bersalah tersebut tentu menjadi pertanda
kemerosotan moral generasi Indonesia saat ini. Peneliti memilih
periode remaja awal, yaitu usia 12-15 tahun, sebagai fokus
penelitian. Karena remaja pada usia tersebut masih cukup labil dan
membutuhkan arahan serta pendampingan dalam beraktivitas.
Peran keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam membentuk
kepribadian anak sangatlah penting.

Berdasarkan pengamatan peneliti ditempat penelitian, siswa
menggunakan media sosial TikTok sebagai alat bantu untuk
mendukung penelitian mereka bagian dari gaya hidup sekaligus
kebutuhan. Selain menawarkan berbagai fitur menarik, TikTok
juga menjadi tempat bagi individu yang bosan untuk berkompetisi
dengan memamerkan daya tarik fisik dan ketampanan mereka,
seringkali dengan berpakaian yang sepantasnya sejalan dengan
prinsip-prinsip etika dan ajaran keagamaan. Kesimpulan dari
pengamatan ini adalah bahwa penggunaan TikTok dapat
menciptakan perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai moral
dan agama di kalangan penggunanya: Sekalipun media sosial
TikTok memiliki kelebihan, sebagian besar siswa mengalami
kemerosotan atau kemerosotan moral akibat penggunaan media
sosial yang ceroboh, memanfaatkan TikTok sebagai referensi gaya
hidup. Hal ini akan berujung pada peniruan gaya yang sedang
populer saat ini di aplikasi TikTok.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Siwalan, diketahui bahwa motivasi
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan platform
TikTok, tetapi juga oleh faktor lingkungan sekitarnya. Setelah
setiap pelajaran, guru selalu memberikan nasihat dan arahan positif
kepada siswa dengan harapan mereka mampu memanfaatkan ilmu
yang didapat di sekolah dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya
di ruang kelas. Guru juga menekankan bahwa media sosial
memiliki dampak signifikan terhadap pola pikir dan perilaku siswa,
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baik secara positif maupun negatif, yang dipengaruhi oleh
beragamnya konten yang mereka temui di TikTok.

Dari hasil diskusi dengan guru PAI di SMP Negeri 1
Siwalan, diketahui bahwa TikTok merupakan platform media
sosial yang sangat populer di kalangan siswa, baik laki-laki
maupun perempuan. Mereka biasanya lebih suka menghabiskan
waktu dengan menggunakan TikTok atau bermain game di ponsel
setelah pulang sekolah. Dapat disarikan bahwa masih terdapat
keraguan terkait hubungan antara penggunaan media sosial TikTok
dengan moral siswa. Mengamati keadaan tersebut, peneliti merasa
perlu untuk mengkaji sejauh mana dampak TikTok terhadap moral
siswa, sehingga peneliti memberi judul pada riset ini “Pengaruh
Intensitas Penggunaan Aplikasi TikTok terhadap Perilaku Siswa
Kelas IX SMPN 1 Siwalan”.

Identitas Masalah

Identifikasi masalah dari tema "Pengaruh Intensitas
Penggunaan Aplikasi TikTok terhadap Perilaku Siswa Kelas IX
SMPN 1 Siwalan" dapat dirumuskan sebagai berikut:

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa
perubahan besar dalam pola komunikasi dan perilaku masyarakat,
termasuk di kalangan remaja. Aplikasi TikTok menjadi salah satu
platform media sosial yang sangat digemari oleh siswa, khususnya
siswa kelas IX di SMPN 1 Siwalan. Tingginya frekuensi dan durasi
penggunaan TikTok oleh siswa menunjukkan adanya intensitas
penggunaan yang berlebihan.

1. Terdapat indikasi bahwa intensitas penggunaan TikTok yang
tinggi dapat memicu perubahan perilaku siswa, seperti
menurunnya etika dalam berinteraksi, gaya berpakaian yang
tidak sesuai dengan usia, serta sikap meniru tokoh atau tren
populer tanpa pertimbangan rasional. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa cenderung meniru konten viral tanpa menyaring
nilai-nilai yang sesuai dengan norma sosial dan moral.
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2. Kontrol terhadap konten yang dikonsumsi siswa masih sangat
minim, baik dari pihak keluarga maupun lingkungan sekolah.
Sebagian besar konten TikTok bersifat hiburan dan tidak selalu
mengandung  nilai  edukatif, sehingga  memunculkan
kekhawatiran akan tergerusnya nilai-nilai moral seperti
tanggung jawab, empati, dan kesopanan.

3. Kesadaran siswa terhadap dampak positif dan negatif dari
penggunaan media sosial masih rendah. Mereka cenderung
menggunakan aplikasi TikTok secara bebas tanpa kontrol diri,
yang berpotensi memperparah dampak negatif terhadap perilaku
mereka.

4. Minimnya kajian ilmiah yang secara spesifik meneliti pengaruh
intensitas penggunaan TikTok terhadap perilaku siswa SMP
menjadikan isu ini penting dan mendesak untuk diteliti lebih
lanjut. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk mengkaji
lebih dalam faktor-faktor yang diduga memengaruhi perubahan
perilaku siswa akibat penggunaan TikTok agar dapat menjadi
dasar dalam pembinaan karakter remaja di era digital.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan TikTok yang intensif serta minimnya
kesadaran dan kontrol terhadap konten merupakan faktor
konseptual utama yang diperkirakan menjadi penyebab perubahan
perilaku siswa. Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara
lebih dalam pengaruh intensitas penggunaan aplikasi TikTok
terhadap perilaku siswa kelas IX SMPN 1 Siwalan sebagai
kontribusi dalam pembinaan karakter siswa di era digital.

Pembatasan Masalah
Selain untuk memastikan tercapainya tujuan penelitian,
pembatasan masalah ini bertujuan agar fokus penelitian tetap pada
inti masalah yang diteliti. Penelitian ini membatasi ruang lingkup
kajian dengan cara-cara berikut:
1. Penelitian ini hanya difokuskan pada siswa kelas IX SMP
Negeri 1 Siwalan. Pembatasan ini dilakukan agar data yang
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diperoleh relevan dengan tahap perkembangan remaja yang
sedang rentan terhadap pengaruh media digital.

. Penelitian akan membatasi kajian pada pengaruh intensitas
penggunaan aplikasi TikTok terhadap perilaku siswa. Intensitas
penggunaan TikTok yang dimaksud mencakup lima aspek
utama, yaitu :

a.
b. Durasi: lama waktu penggunaan setiap harinya,

C.

d. Kegiatan TikTok: aktivitas seperti menonton, mengunggah,

Frekuensi: seberapa sering siswa menggunakan TikTok,
Tujuan: alasan dan motivasi penggunaan TikTok,
dan berbagi konten,

Pengaruh: dampak penggunaan TikTok terhadap keseharian
siswa.

. Analisis perilaku siswa dalam penelitian ini didasarkan pada
empat pendekatan teori, yaitu:

a.

Teori Belajar Sosial

Fokus kajian berada pada proses pengamatan dan
peniruan perilaku dari konten TikTok, serta interaksi sosial
siswa melalui fitur-fitur dalam aplikasi. Indikator yang
menjadi acuan antara lain:

1).Pengamatan dan peniruan perilaku yang ditampilkan
dalam video TikTok, seperti gaya berbicara, berpakaian,
atau tren lainnya.

2). Interaksi sosial yang terjadi melalui fitur komentar, likes,
dan berbagi konten yang menunjukkan adanya
pembelajaran sosial.

Teori Perkembangan Moral

Pembahasan dibatasi pada kemampuan siswa dalam
merespons nilai-nilai moral yang muncul dalam penggunaan

TikTok. Indikator yang dianalisis adalah:

1).Pemahaman siswa terhadap norma sosial dan nilai moral
yang sesuai dengan konteks budaya dan pendidikan.



2).Sikap menghormati orang lain, baik dalam komentar
maupun dalam memilih konten yang tidak merugikan
pihak lain.

3). Kemampuan membedakan konten yang bernilai positif
dan edukatif dengan konten negatif, provokatif, atau tidak
layak konsumsi.

c. Teori Kecanduan Teknologi
Penelitian berfokus pada tingkat ketergantungan siswa
terhadap penggunaan TikTok yang berlebihan. Indikator
yang dikaji mencakup:

1).Frekuensi penggunaan TikTok secara intensif melebihi
batas waktu wajar dalam keseharian siswa.

2).Kesulitan siswa dalam mengontrol waktu penggunaan
aplikasi, termasuk ketidakmampuan berhenti meskipun
sadar akan dampaknya.

3).Munculnya perasaan gelisah, tidak nyaman, atau
kehilangan ketika tidak mengakses TikTok dalam waktu
tertentu.

d. Teori Kultivasi
Penelitian membatasi pada dampak jangka panjang
penggunaan TikTok terhadap cara pandang siswa terhadap
realitas sosial. Indikator yang digunakan meliputi:
1).Persepsi siswa terhadap dunia nyata yang dipengaruhi
oleh konten yang sering mereka konsumsi di TikTok.
2).Keyakinan siswa bahwa apa yang ditampilkan di TikTok
adalah representasi nyata dari kehidupan sehari-hari,
sehingga memengaruhi ekspektasi dan sikap mereka
terhadap diri sendiri maupun orang lain.

4. Penelitian ini tidak akan mencakup penggunaan media sosial
lainnya seperti Instagram, YouTube, atau WhatsApp, serta tidak
membahas pengaruh dari faktor eksternal seperti keluarga atau
lingkungan pergaulan. Fokus penelitian hanya terbatas pada
pengaruh TikTok.

Pembatasan dilakukan agar penelitian ini menghasilkan data

yang tajam, relevan, dan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
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memahami pengaruh intensitas penggunaan TikTok terhadap
perilaku siswa kelas IX di era digital.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan:
1.4.1 Apakah terdapat Pengaruh Intensitas Penggunaan Aplikasi
Tiktok Terhadap Perilaku Siswa Kelas XX SMPN Negeri?

1.5 Tujuan Penelitian
1.5.1 Untuk menganalisis pengaruh Aplikasi Tiktok terhadap
Perilaku siswa kelas X SMP Negeri 1 Siwalan

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah:
1.6.1 Secara Teoritis
a. Secara Teoritis diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bermanfaat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, budaya, dan karakter bangsa dalam bidang
pendidikan dan bertambahnya keilmuan. Di samping itu,
diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan sudut
pandang baru terkait pengaruh perilaku siswa melalui
penggunaan aplikasi TikTok bagi pendidik (guru), orang
tua, dan lingkungan sekitar.
b. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian lebih lanjut.
1.6.2 Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahuin
pengaruh intensitas penggunaan aplikasi TikTok terhadap
perilaku siswa kelas IX di SMP 1 Siwalan. Tujuan dari ini
adalah sebagai sarana untuk membantu dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan meningkatkan
wawasan serta menambah pemahaman dan keterampilan
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dalam melakukan penelitian. Diharapkan bahwa penelitian
ini juga dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
membentuk karakter siswa.

. Bagi Sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan
kualitas sekolah beserta para pendidiknya (guru), serta
menjadi teladan bagi lembaga pendidikan lain dalam
membentuk perilaku siswa sebagai bentuk ketaatan
kepada Tuhan-Nya. Diharapkan bahwa penelitian ini
dapat memberikan manfaat yang berguna serta
meningkatkan pengembangan pendidikan, budaya, dan
karakter bangsa ke depannya yang akan datang.

. Bagi Siswa

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pola
pikir dengan memperkaya sudut pandang kita, merasakan
kepedulian terhadap sesame dengan merangsang rasa
empati, dan mendorong perilaku beretika dengan
menerapkan pembiasaan perilaku yang baik, bukan hanya
di lingkungan akademis (sekolah), tetapi juga menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari  bersama lingkungan
masyarakat.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan penelitian
ini dengan judul Pengaruh Intensitas Penggunaan Aplikasi Tiktok
Terhadap Perilaku Siswa Kelas 1X di SMP Negeri 1 Siwalan
yaitu sebagai berikut:

5.11

512

5.13

Penggunaan intensitas aplikasi TikTok pada siswa kelas
IX di SMP Negeri 1 Siwalan termasuk ke dalam kategori
cukup tinggi. Terbukti dari hasil penelitian yang telah
dilakukan melalui angket dan telah disebarkan kepada 56
responden, memperoleh skor sebesar 1592 dengan nilai
tertinggi 37 dan nilai terendah 19. Diperoleh nilai hasil
rata-rata sebesar 28 dan terletak pada garis interval
distribusi frekuensi 24-28 yang artinya cukup tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Intensitas
Aplikasi TikTok terhadap Perilaku Siswa Kelas IX di
SMP Negeri 1 Siwalan termasuk kategori cukup tinggi.
Perilaku Siswa Kelas IX di SMP Negeri 1 Siwalan
termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini terbukti dari
hasil penelitian yang telah dilakukan melalui angket dan
telah disebarkan kepada 56 responden, memperoleh skor
sebesar 1440 dengan nilai tertinggi 40 dan nilai terendah
10. Diperoleh nilai hasil rata-rata sebesar 25 dan terletak
pada garis interval distribusi frekuensi 18-25 yang artinya
cukup baik. Sehingga disimpulkan bahwa Perilaku Siswa
Kelas IX di SMP Negeri 1 Siwalan.

Pengaruh Intensitas Penggunaan Aplikasi TikTok
Terhadap Perilaku Siswa Kelas IX di SMP Negeri 1
Siwalan yang menggunakan perhitungan SPSS, diperoleh
nilai  signifikansi  sebesar 0,000, dengan dasar
pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
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nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti
intensitas penggunaan aplikasi TikTok berengaruh secara
signifikan terhadap perilaku siswa kelas IX di SMP
Negeri 1 Siwalan.

Selanjutnya dari perhitungan test diperoleh nilai ttest = 4,018
dengan ttabel = 2,007. Maka ttest = 4,018 > ttabel = 2,007.
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dari perhitungan koefisien
determinasi diperoleh hasil sebesar 23%, maka intensitas
penggunaan aplikasi TikTok mempunyai pengaruh terhadap
perilaku siswa sebesar 23% sedangkan 77% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Intensitas
Penggunaan Aplikasi TikTok berpengaruh terhadap Perilaku
Siswa Kelas IX di SMP Negeri 1 Siwalan.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan,
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Penelitian ini memerlukan studi lanjutan untuk
meningkatkan kualitas  dibandingkan penelitian
sebelumnya. Akan lebih baik jika dilakukan penelitian
tentang perilaku terhadap orang lain tidak hanya ke siswa
saja terutama di seluruh kelas tidak hanya kelas IX saja.

5.2.2 Bagi sekolah agar intensitas penggunaan aplikasi tiktok
dapat di kasih pemahaman sehingga dapat meningkatkan
perilaku siswa menjadi lebih baik.

5.2.3 Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini agar lebih baik lagi
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